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MOTTO 
 
 
 
 
 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan” 

 

We are condemned to be free  

(Jean Paul Sartre) 
 
If I am capable of grasping God objectively, I do not believe 

but precisely I can not do, I must believe 

 (Søren Kierkegaard) 
 
 
When I know your soul, I will paint your eyes 

(Amedeo Modigliani) 
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Persembahan 
 
Dedikasi skripsi ini: 

• Bapak dan Inaq atas doa dan segala cinta yang senantiasa tercurah 
tanpa jeda. 

• Bro Andy dan Kak Iwiq yang selalu berbisik ketika semua orang diam, 
selalu bernyanyi ketika orang lain hanya bicara saja. 

• The Little Nara, grow up n rock the world, girl!  
• untuk jiwa-jiwa yang tak pernah lekang untuk berjuang, karena 

percayalah kawan, sesungguhnya yang terkapar dan pasrah pasti kalah. 
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ABSTRAKSI 
 

Kebebasan etis dan estetis seringkali dipandang dalam hubungan pola 
diametral. Oposisi biner antara kebebasan etis yang diatur oleh aturan-aturan 
normatif dan kebebasan estetis yang cenderung eksplosif seringkali dipersoalkan 
terutama ketika seni dikaitkan dengan nilai-nilai agama. Dalam Islam, Seyyed 
Hossein Nasr adalah salah satu tokoh yang concern terhadap bahasan estetika. 
Nasr memformulasikan seni dalam Islam sebagai seni yang berkaitan dengan 
dimensi spiritual dan nilai-nilai Ilahiyah. Salah satu kritik yang sering dilontarkan 
terhadap estetika Nasr yang berhubungan dengan nilai spiritualitas adalah 
keterikatan bentuk seni dan hilangnya kebebasan seni ketika dikaitkan dengan 
nilai-nilai dalam agama.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
konsep estetika dan kebebasan estetis menurut Nasr. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis hermeneutis. Kajian pustaka terhadap tulisan-
tulisan maupun aspek latar belakang biografis Nasr dilakukan untuk menemukan 
the hidden message berupa rumusan Nasr tentang estetika Islam dan kebebasan 
estetis itu sendiri. Analisis terhadap riwayat hidup dan latar belakang sosial politik 
Nasr menjelaskan mengapa Nasr sangat menekankan spiritualitas dalam bangunan 
filsafatnya (termasuk estetika Islam) dan menolak modernisme. Nasr yang pernah 
mendapatkan pendidikan ala Barat mengalami kekecewaan terhadap paradigma 
Barat yang mengabaikan dimensi spiritual manusia dan kemudian menuangkan 
kekecewaannya tersebut dalam bentuk tulisan yang syarat dengan kritik terhadap 
model paradigma Barat tersebut.   

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, konsep estetika 
Nasr menekankan seni Islam sebagai seni yang bermuatan spiritualitas. Kedua, 
Nasr (seperti halnya beberapa tokoh muslim lainnya seperti Iqbal dan al-Faruqi) 
berdiri di pihak para fungsionalis. Kebebasan estetis menurut Nasr bukanlah 
kebebasan tanpa batas, seperti yang didengungkan oleh para anti-fungsionalis. 
Seni bukanlah untuk seni semata, selayaknya jargon art for art diganti dengan art 
for spirituality. Tema kebebasan dalam seni ketika dibenturkan dengan aturan-
aturan normatif (termasuk nilai dalam agama, etika maupun negara) kemudian 
melahirkan dua kelompok dalam seni, fungsionalisme dan anti-fungsionalisme. 
Para fungsionalis menginginkan seni memiliki fungsi-fungsi tertentu sementara 
anti-fungsionalisme menekankan kebebasan total bagi seni dengan meneriakkan 
jargon seni untuk seni (l’art pour l’art). Kedua kelompok ini muncul dari 
perbedaan sudut pandang dalam memaknai dan memahami agama (Tuhan). 
Penganut anti-fungsionalisme melihat agama sebagai sebuah sistem berupa aturan 
yang berpotensi mengekang kebebasan kreatif dalam seni. Sedangkan para 
fungsionalis menerima agama (Tuhan) sebagai proyeksi kebebasan manusia itu 
sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal kemunculan estetika sebagai salah satu cabang  filsafat, 

keindahan selalu diidentikkan sebagai parameter atau tolok ukur keindahan 

karya seni. Konsep tentang keindahan digunakan untuk mendefinisikan dan 

membatasi wilayah kajian estetika. Semua yang indah adalah seni dan 

demikian sebaliknya, bahwa semua seni itu indah dan yang tidak indah 

bukanlah seni, kejelekan berarti ketiadaan seni. Seolah-olah nilai estetis 

sebuah karya seni hanya bergantung pada keindahannya. 

Lantas apa yang dimaksud dengan indah? Keindahan pada umumnya 

dan secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sensasi yang mendatangkan 

rasa senang (experience of pleasure).1 Setidaknya terdapat dua aliran utama 

(mainstream) dalam mendifinisikan keindahan sebagai entitas utama dalam 

kajian estetika. Pertama, keindahan bersifat objektif. Menurut Jal�ludd�n 

R�m� (1207-1273) keindahan adalah manifestasi cinta, kepada Tuhan sebagai 

keindahan sejati maupun kepada selainnya sebagai keindahan imitasi.2 

Menurut Thomas Aquinas (1224-1274) keindahan adalah realitas indah pada 

���������������������������������������� �������������������
1 Herbert Read,  Seni,  Arti dan Problematikanya,  terj. Soedarso SP (Yogyakarta: Duta 

Wacana University Press), hlm. 12. 
�
2 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran Spiritual Rumi, terj. Sadat Ismael 

(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), hlm. 246.�
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obyek yang kemudian memberikan perasaan enak dan senang bagi subjek.3 

Kedua, sebaliknya, menurut George Santayana4 keindahan adalah kenikmatan 

yang tak nyaman, mutlak dan tajam, serta membawa kita melampaui dunia. 

Keindahan adalah perasaan nikmat atau suka dari subjek pada suatu objek 

yang kemudian menganggapnya sebagai milik objek. Dengan demikian, 

keindahan di sini bersifat subyektif. 

Bagi beberapa kalangan, dunia seni adalah wilayah yang berada di 

luar wilayah kajian riset ilmiah. Kebenaran estetis tidak dirumuskan melalui 

prosedur konvensional yang baku. Kebenaran estetis tidak dirumuskan 

melalui silogisme (seperti halnya logika), melalui premis mayor dan premis 

minor untuk kemudian memunculkan penyimpulan dari kedua premis 

tersebut.�Kebenaran estetis dapat dicapai dengan meminimalisir logika secara 

fungsional. Kegiatan seni merupakan ekspresi diri sang seniman dan 

menghasilkan pengalaman langsung (direct experience) dalam bentuk 

individualitas yang kongkrit. Sedangkan kegiatan intelek merupakan kegiatan 

analitis dan menghasilkan pengetahuan reflektif.5 

Meski demikian, tidak sedikit dari para seniman yang mengaku 

melakukan riset mendalam sebelum menciptakan karya mereka. Riset seperti 

itu dimaksudkan untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang komprehensif 

���������������������������������������� �������������������
3 Louis Kattsoff. Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1992),  hlm. 386-388. 
�
4 Ibid. 
 �
5 Teori ini merupakan salah satu dari lima landasan dasar Beneditto Croce tentang seni. 

Iqbal sendiri sependapat dengan Croce secara keseluruhan kecuali pada asumsi bahwa seni 
terlepas dari pertimbangan etis. Iqbal berpihak pada fungsionalisme. Lihat Syarif, Iqbal tentang 
Tuhan dan Keindahan, terj. Yusuf Jamil, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 131. �
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terhadap segala bentuk fenomena sosial yang muncul dalam masyarakat. 

Sehingga nantinya sang seniman mampu untuk menciptakan karya seni yang 

konseptual, sebuah karya yang tidak hanya bermakna secara estetis tetapi 

juga konseptual dan kritis terhadap realitas. 

Seperti halnya para filosof yang memanifestasikan kajian dan 

rumusan pemikirannya  yang kebetulan  sebagian besar berbentuk tulisan. 

Para seniman juga menciptakan karya seni yang dimaksudakan sebagai 

bentuk ekspresi dari cara pandang dan pemikiran sang seniman atas realitas. 

Dengan demikian, ekspresi seni dapat diartikan sebagai “an outward 

expression of  inner feelings”. 

Kajian di bidang estetika dalam Islam, seperti yang diutarakan oleh 

Sayyed Hosein Nasr6, memperoleh wilayah yang kurang proporsional jika 

dibandingkan dengan kajian tentang kalam dan legalitas hukum (fiqh). 

Kurangnya pembahasan tentang estetika disebabkan oleh kentalnya dominasi 

pemikiran kalam dan fiqh tersebut. Para filosuf Islamic Aristotelian (al-

Far�bi, Ibn� S�n� dan Ibn� R�syd) lebih berorientasi pada upaya untuk 

mendamaikan filsafat dan agama dan belum sampai pada pembahasan lebih 

jauh tentang estetika.7 

Pada masa perkembangan awal Islam, penolakan seni (khususnya 

seni rupa) merupakan konsekuensi logis dari usaha memberantas praktek 

penyekutuan Tuhan (syirik). Penolakan Islam atas hasil karya seni Arab pada 

���������������������������������������� �������������������
6 Sayyed Hosein Nasr, Islamic Art & Spirituality, (Lahore: Suhail Academy. 1987), hlm.   
�
7 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, Pemetaan atas Wacana Keislaman  

Kontemporer, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 219.�
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masa itu adalah karena seni pada masa itu berpretensi ke arah pemberhalaan. 

Berhala (idol) menurut Søren Kierkegaard8, seorang eksistensialis relijius, 

adalah disposisi sesuatu yang terbatas (finite) sebagai sesuatu yang tak 

terbatas (ultimate). Karya seni yang merupakan kreasi manusia justru 

diposisikan sebagai sesembahan, yaitu realitas tak terbatas yang menjadi 

orientasi utama dalam kehidupan. Adanya relasi yang keliru (inappropriate 

relationship) antara seniman dan karya seninya itulah yang membuat Islam 

menolak seni pada masa Jahiliyah.  

Meski demikian, ketatnya aturan normatif Islam untuk menghindari 

bentuk-bentuk kesenian masa Jahiliyah justru memunculkan aliran seni rupa 

non-naturalis yang terlihat pada bentuk arsitektur bangunan ibadah, kaligrafi, 

dan bentuk ornament geometris maupun abstrak (arabesque).9 

Ketatnya aturan normatif dalam agama seringkali berbenturan dengan 

seni yang dianggap memiliki nilai yang sangat longgar. Seni seringkali tidak 

memiliki tujuan sendiri selain seni itu sendiri. L’art pour l’art, seni untuk 

seni. Tidak ada nilai etis, bahkan kebaikan dan kebajikan yang berhak 

mengatur arah dan tujuan pergerakan dalam dunia seni. Adalah intensitas 

enerjetik yang membuat seni tidak harus menyesuaikan diri dengan situasi di 

sekitarnya, sebaliknya, bergerak mengikuti energi yang dimilikinya. Ciri-ciri 

ini pada gilirannya membawa karya seni seolah-olah berada di luar nalar dan 

kesadaran obyektif. Asumsi seperti itulah yang kemudian melahirkan gerakan 

���������������������������������������� �������������������
8 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri, (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2004),  hlm. 129. 
�
9 Dharsono Sony Kartika,  Estetika, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007),  hlm. 101.�
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anti-fungsionalisme dalam gerakan seni. Gerakan ini menyatakan bahwa seni 

tidak mengejar tujuan lain di luar dirinya, karena seni adalah tujuan itu 

sendiri. 

Muhammad Iqb�l menolak model pemikiran yang didasarkan pada 

asumsi bahwa seni bersifat bebas dan terlepas dari pertimbangan etis. Bagi 

Iqb�l, sebuah seni tidak hanya harus bersifat ekspresional tetapi juga 

fungsional.10 Iqb�l memiliki pandangan tersendiri tentang seni dengan 

muatan-muatan vitalisme dan fungsional. 

Muhammad Iqb�l sendiri berdiri pada kubu yang memandang 

keindahan bersifat obyektif. Keindahan terletak pada kualitas objek atau pada 

tenaga kehidupannya sendiri tanpa bergantung pada pengamatan subjek. Bagi 

Iqb�l, keindahan harus berwawasan kreatif, dinamis dan aplikatif terhadap 

kehidupan dan lebih mengutamakan tindakan kongkrit daripada sekedar 

tindakan intelektual sebagai manifestasi perjuangan kehendak, hasrat dan 

cinta sang ego.11  

Tujuan seni dalam kehidupan adalah obor abadi 

Apa arti percikan api sekejap? 

Apa arti intan permata, jika kalbu kalbu  

Sang penyelam tersentuh tidak 

Apa arti angin pagi dalam sajak dan melodi 

Jika putik bunga layu karenanya 

Dengan dayanya yang kuat ia akan jaya 
���������������������������������������� �������������������

10 Muhammad Iqb�l, The Reconstuction of Religious Thought in Islam,  (New Delhi: 
Kitab Bhavan. 1981),  hlm. 158. 

�
11 Abdul Wahhab Azz�m, Filsafat dan Puisi Iqbal, terj. Rafiq Usmani, (Bandung: 

Pustaka, 1985),  hlm. 29.�
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Tanpa pukulan Musa ia akan menjadi buta.12 

Seni menurut Iqb�l tidak hanya merupakan ekspresi ego tetapi juga 

harus secara fungsional bermanfaat. Pertama, sebagai media untuk 

menumbuhkan kerinduan, hasrat dan cinta pada Sang Pencipta dan kehidupan 

abadi. Kedua, bermanfaat bagi pembinaan diri manusia karena kegiatan seni 

ditentukan oleh perkembangan kepribadian sang seniman. Ketiga, membuat 

kemajuan sosial. Pandangan Iqb�l tentang estetika ekspresional dan 

fungsional tersebut dikenal sebagai estetika vitalisme. 

Sejalan dengan Iqb�l, Sayyed Hosein Nasr juga adalah seorang 

penganut fungsionalisme di bidang estetika, khususnya estetika Islam. 

Bedanya, seni bagi Iqb�l adalah manifestasi ekspresi kreativitas ego 

sedangkan bagi Nasr seni merupakan ekspresi spiritualitas, mereflesikan 

prinsip-prinsip Tauhid sehingga secara fungsional mampu menuntun manusia 

kepada Tuhan sebagai Sang Maha Indah. 

Seni dalam Islam menurut Nasr13 berkaitan dengan dimensi spiritual 

dan setidaknya memiliki empat fungsi. Pertama, mengalirkan barakah 

sebagai akibat hubungan batin dengan dimensi spiritual Islam. Kedua, 

mengingatkan akan kehadiran Tuhan di manapun manusia berada. Ketiga, 

menjadi kriteria untuk menentukan apakah sebuah gerakan sosial, kultural 

dan bahkan politik benar-benar otentik Islami atau hanya menggunakan 

simbol Islam sebagai slogan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Keempat, 

���������������������������������������� �������������������
12 Ibid., hlm. 140. 
�
13 Nasr, Islamic Art & Spirituality…, hlm. 214.�
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sebagai kriteria untuk menentukan tingkat stratifikasi hubungan intelektual 

dan religius masyarakat muslim.14 

Teori estetika Nasr ini merupakan solusi alternatif bagi dampak 

negatif modernitas yang menjauhkan manusia dari spiritualitas, menimbulkan 

kekeringan jiwa dan membuat manusia teralienasi. Namun di lain pihak, seni 

yang bersumber pada spiritualitas meninggalkan sebuah persoalan yang 

berkaitan dengan posisi seni ketika dikaitkan dengan agama. Ketatnya nilai 

normatif dalam agama akan menimbulkan ketegangan dengan nilai seni yang 

longgar dan cenderung eksplosif. Akibatnya kemudian, timbul standar ganda 

dalam menentukan nilai. Di samping itu, keterkaitan agama dan seni akan 

menyebabkan keterikatan bentuk dan isi, terbatasnya ruang gerak dan 

terganggunya kebebasan kreativitas bagi seni itu sendiri. Jika demikian, 

bukankah pemikiran Nasr justru akan menghambat perkembangan seni Islam. 

Permasalahan itulah yang menjadi kegelisahan akademis bagi peneliti dan 

layak untuk dikaji lebih jauh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, Rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep estetika Sayyed Hosein Nasr? 

2. Bagaimana kebebasan berekspresi dalam seni dalam estetika Sayyed 

Hosein Nasr?  

���������������������������������������� �������������������
14 Ibid.�
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa 

kebebasan estetis menurut Sayyed Hosein Nasr. Sedangkan manfaat 

penelitian ini adalah sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata 

satu jurusan Aqidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin. Selanjutnya, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan bagi dunia akademis 

khususnya di bidang estetika. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian yang secara spesifik 

mengangkat tema kebebasan estetis menurut Sayyed Hosein Nasr. Beberapa 

penelitian yang mengangkat tema pemikiran Sayyed Hosein Nasr, antara lain: 

Nurul Huda, Kajian terhadap Pemikiran Nasr tentang Islam dan Pertemuan 

Agama-agama dalam Buku Living Sufism. Dalam penelitian tersebut penulis 

mengkaji upaya Nasr untuk menawarkan pendekatan-pendekatan keilmuan 

melalui pengungkapan kembali dimensi spiritual manusia. 

Khudori Sholeh pernah menulis Manifestasi Dimensi Spiritual 

Pemikiran Sayyed Hosein Nasr. Dalam tulisan tersebut pandangan Nasr 

tentang sumber, klasifikasi dan fungsi seni dalam Islam dielaborasi secara 

singkat namun cukup komprehensif. Pada bagian penutup Khudori Sholeh, 

dengan mengutip Faisal Ismael,15 mengemukakan beberapa masalah yang 

muncul dari seni yang bersumber dari spiritualitas. Dari sinilah penulis 

���������������������������������������� �������������������
15 A. Khudori Sholeh, Wacana Baru Filsafat Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

hlm. 328.�
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terinspirasi oleh kegelisahan akademis berupa persoalan kebebasan estetis 

jika dikaitkan secara fungsional dengan agama.  

Penelitian lain yang mengangkat tema pemikiran Sayyed Hosein Nasr 

adalah Hubungan Manusia dan Alam dalam Fenomena Global Warming 

(Analisis Perspektif “Scientia Sacra” Sayyed Hosein Nasr) Oleh Siti 

Khotimah. Penelitian tersebut berupaya mendeskripsikan Scientia Sacra Nasr 

tentang lingkungan hidup sehubungan dengan isu efek rumah kaca (global 

warming). 

Penelitian lain yang secara lebih spesifik mengelaborasi pemikiran 

estetika Sayyed Hosein Nasr adalah thesis yang disusun oleh Much. Farhan 

dengan judul Estetika dalam Pandangan Ismail Raji Al-Faruqi dan Sayyed 

Hossein Nasr (Studi Perbandingan Pemikiran Modern dalam Islam). 

Penelitian tersebut membandingkan konsep estetika dua tokoh pemikir Islam 

yang sama-sama membangun kajian filsafatnya dengan melakukan kritik 

terhadap paradigma Barat beserta efek dehumanisasi yang ditimbulkannya. 

Al-Faruqi dan Nasr merupakan dua tokoh yang berupaya merumuskan 

kerangka bangunan estetika Islam dengan paradigma masing-masing, al-

Faruqi dengan “seni bermuatan prinsip Tauhid-nya dan Nasr dengan dimensi 

spiritualitas sufistik-nya.” 

Di samping itu, Khaerul Anwar melakukan penelitian dengan judul 

Seni Islam: Pesan dan Muatan Nilai (Studi Pemikiran Seyyed Hossein Nasr). 

Penelitian tersebut merupakan upaya untuk mengelaborasi pemikiran Nasr 
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terutama yang berkaitan dengan formulasi Nasr tentang seni Islam secara 

umum.   

Penelitian ini merupakan sebuah upaya tindak lanjut dari kritik yang 

ditinggalkan oleh penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian sebelumnya 

menghadirkan beberapa persoalan yang muncul dari pandangan dan konsep 

estetika Nasr sehubungan dengan kebebasan estetis. Menurut Syarif, konsep 

estetika Nasr yang dihubungkan dengan nilai-nilai spiritualitas meninggalkan 

beberapa pertanyaan. Persoalan-persoalan tersebutlah yang menjadi alasan 

utama penulis untuk melakukan penelitian ini.  

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian 

pustaka. Dalam penelitian pustaka, peneliti mencari data atau sumber 

informasi tidak dengan melakukan peninjauan langsung lapangan guna 

mencari data atau informasi yang akurat sebagai bahan referensi dari 

penelitian. Tetapi dengan mencari data atau sumber informasi dari kajian 

pustaka, berupa buku, artikel atau bulletin. Data-data tersebut kemudian 

disebut dengan istilah literature. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah buku yang ditulis 

sendiri oleh Sayyed Hosein Nasr yaitu Seni dan Spiritualitas Islam. 

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya lain 

yang mengangkat tema estetika baik menurut Sayyed Hosein Nasr maupun 

menurut tokoh-tokoh lainnya.  
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Selanjutnya, data-data tersebut diolah dengan memakai metode 

deskriptif dan analisa.  

a. Deskriptif  

Data-data yang berasal dari sumber pustaka tersebut, dijelaskan menurut 

kata, lalu disistematisasikan sehingga didapatkan suatu bentuk data-data 

yang runtut dan sistematis. 

b. Analisa 

Data-data tersebut dianalisis, diberikan perbandingan, kritikan serta dapat 

diberikan analisa terhadap pemikiran yang terdapat dalam pemikiran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutis. Model 

pendekatan hermeneutis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hermeneutika filosofis ala Hans George Gadamer. Model pendekatan 

hermeneutis ini meletakkan otoritas penafsiran pada pembaca teks. Meski 

demikian, bukan berarti penulis melupakan konteks author suatu teks atau 

sumber berita sebuah realitas. Author tetap menjadi objek pemahaman tetapi 

tidak akan bisa terobyektifkan seperti apa yang dipahami oleh si author itu 

sendiri. Hal itu disebabkan oleh adanya proses dialog antara teks beserta 

konteks ruang dan waktunya sendiri dengan konteks baru si pembaca. 

Dalam penelitian ini penulis akan berupaya untuk melakukan 

pembacaan terhadap the hidden message yang terdapat secara implisit dalam 

tulisan-tulisan Nasr, khususnya yang berhubungan dengan kebebasan estetis 

dan ekspresi seni. Hal tersebut dilakukan dengan menganalisa latar belakang 

sosio-historis mengingat asumsi dasar hermeneutika adalah bahwa pandangan 
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seorang tokoh, disadari atau tidak, dipengaruhi oleh konteks latar belakang 

yang melingkupi sang penulis. Dengan demikian, dibutuhkan adanya model 

analisa historis untuk mendapatkan data tentang konteks sosio-historis sang 

tokoh yang meliputi sketsa biografi, dan kondisi social politik di mana tokoh 

tersebut merumuskan konsepnya pemikirannya.    

Data-data tersebut diolah dan dideskripsikan serta dianalisa sehingga 

menghasilkan suatu pemetaan pemikiran serta darinya dapat diambilkan suatu 

kesimpulan dari penelitian ini yang juga merupakan jawaban bagi rumusan 

masalah yang dikemukakan.16 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Beberapa tahapan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab. 

Bab Pertama merupakan pengantar yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan kerangka teori. Selain itu, 

dalam bab ini juga dibahas mengenai metodologi penelitian untuk menjaga 

proses penelitian ini tetap berada pada jalur yang seharusnya.  

Karena penelitian ini memfokuskan kajian pada pemikiran estetis 

Sayyed Hosein Nasr, maka, bab kedua berisi biografi singkat tokoh tersebut. 

Dalam biografi tersebut akan digambarkan juga tentang latar belakang sosio-

kultural dan politik pada masa hidup tokoh tersebut. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk mendapatkan data latar belakang sosio-historis. 

Setelah mendapatkan data-data biografi Nasr, selanjutnya, bab ketiga 

berisi tinjauan secara luas tentang estetika, yang meliputi: definisi, teori-teori 
���������������������������������������� �������������������

16 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 139.�
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umum tentang estetika baik Barat maupun Islam, dan argumen-argumen para 

filosof dalam menganalisis problematika dalam estetika. Dengan demikian, 

konsep estetika menurut Sayyed Hosein Nasr tergambar pada peta pemikiran 

para filosof tersebut. 

Analisis pemikiran Nasr di bidang estetika khususnya yang berkaitan 

dengan kebebasan estetis akan dilakukan pada bab keempat. Bab kelima 

merupakan kesimpulan dari hasil analisa pada bab keempat. Kesimpulan 

tersebut dimaksudkan sebagai jawaban atas pertanyaan yang telah 

dikemukakan dalam rumusan masalah.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisa terhadap pandangan estetis dan kebebasan estetis menurut 

Seyyed Hossein Nasr pada bab keempat dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut merupakan penyimpulan dan jawaban dari rumusan 

masalah  yang telah dikemukakan oleh penulis pada Bab I atau bagian 

Pendahuluan dari penelitian ini. Selain itu, Bab kelima dari penelitian ini juga 

berisikan saran-saran penulis bagi para peneliti selanjutnya di masa mendatang 

khususnya yang berkaitan dengan tema estetika secara umum maupun yang 

secara spesifik mengkaji estetika Islam ataupun pandangan estetis Seyyed 

Hossein Nasr sendiri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rumusan pemikiran filosofis Nasr didasarkan pada kekecewaannya 

terhadap paradigma Barat yang telah kehilangan transendensi dan aspek 

spiritualitasnya. Oleh karena itulah, dalam merumuskan bangunan 

filsafatnya (termasuk konsep estetikanya), Nasr sangat menekankan 

spiritualitas. Konsep estetika Seyyed Hossein Nasr adalah estetika Islam 

yang berhubungan dengan nilai-nilai Ilahiyah dan aspek spiritualitas. Seni 

menurut Nasr adalah sebuah Scientia Sacra yang bersumber pada aspek 

batiniyah al-Qur’an dan berdasarkan pada pengetahuan hikmah. 

2. Bagi Nasr, seni bukan untuk seni, tidak ada istilah (l’art pour l’art). 

Karya-karya seni harus digali dan mengekspresikan dimensi-dimensi 



�

�

73 

spiritual, mencerminkan prinsip Tauhid. Secara fungsional seni harus 

mampu mengingatkan manusia akan kehadiran Tuhan, mengalirkan 

barakah sebagai akibat hubungannya dengan dimensi spiritual. Selain itu, 

seni juga mampu menjadi tolok ukur bagi perkembangan kebudayaan dan 

peradaban Islam. Fungsi-fungsi dari seni tersebut sekaligus merupakan 

tanggung jawab yang diemban oleh seniman.  

B. Saran-saran 

Penelitian yang mengangkat tema kajian estetika, khususnya estetika 

Islam, sangat minim dari segi kuantitas maupun kualitas (?) jika dibandingkan 

dengan tema-tema filosofis lainnya. Kurangnya minat para peneliti di bidang 

estetika disebabkan beberapa faktor yang layak untuk diberikan perhatian 

secara khusus. Penulis mengharapkan akan ada lebih banyak peneliti yang 

concern terhadap tema estetika dengan mengangkat tema kajian estetika Islam 

di masa mendatang. 

Pada akhirnya, kesempurnaan hanyalah milik Sang Maha Sempurna. 

Tentunya penelitian ini masih sangat jauh dari apa yang kita sebut sebagai 

‘aproksimasi maksimum’ dari kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan penuh 

kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari 

semua kalangan sebagai bentuk dari upaya kita untuk bersikap open minded 

dalam berfilsafat. 
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